AYAAN NASIONAL

AMMW. PRANARKA

- . Dalam hubungan bahasa Indonesia dan pengembangan kebudayaan na-
sional ada empat permasalahan yang akan diperhatikan, vaifu: 1) 'ba
hubungan antara pengembangan bahasa Indonesia dan pengembangan kebn-
dayaan nasional; 2) sejauh manakah babasa Indonesia dapat digunakan seba-
gai sarana . pengembangan  kebudayazan nasional; 3) bagaimana pros; ek
peranan bahasa Indonesia dalam hubungannya dengan transformasi ke uda-

yaan ke arah peradaban di Indonesia; .4):_§_saha-usaha_apakah yang dip__ééz_-i_ﬁ; n
untuk meningkatkan mutu bahasa Indonesia sebagal unsur kebudayaan na-

sional Indonesia yang hidup.

Tema di atas mempunyai lingkup terbatas, akan tetapi pendalamzannya
dikaitkan dengan latar belakang yang luas, Bahasa pada umumnya tidak per-
nah dapat dilepaskan dari *Sitz im Leben’ manusia. Bahasa Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari sejarah politik dan sejarah kebudayaan bangsa Indone-
sia. Konteks sosio politik dan konteks sosio kultural adalah amat penting bagi

engembangan bahasa Indonesia. Sebaliknya perkembangan bahasa In-
donesia juga akan _mempuﬂS’ai_ai_'ti_terhﬁadap;};ehi_dupan_"sosio politik dan sosio
kultural bangsa kita, Karenanya apa yang akan diuraikan sebagai suatu bahan
pemikiran berikut ini adalah apa yang lazim dinamakan analisa konteks:

khususnya konteks sosio kultural pengembangan Bahasa Indonesia,

PEN.G#%N_TARZ TENTANG KEE{;D AY AAN

~Uraian ini diawali dengan mengemukakan apa yang pernah diungkapkan
oleh. Prof. van Baal sebagai berikut: *’Cultuur bestaat in de mens; vandagr
gaat ze uit.” Kalau kata-kata itu kita terjemahkan secara bebas, fanpa
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mengurangi apa yang tersirat di dalamnya, maka dapatlah dikatakan ba_h_w_a_

kebudayaan itu awalnya ada pada manusia; dari sana ia memancar.

génstatasi P_rof. van.Baal tersebut merupakan sal__ah satu ungkapan dan
suaty arus yang amat besar artinya di dalam perkembangan studi dan analisa
kebudayaan, sejak sekitar empat pulul tahun yang lalu sampat kepada hari-
hari ini.

Ada berbagai fase perkembangan di dalam studi atau pemikiran mengenai
kebudayaan itu. Perkembangan pada fase pertama terutama terdiri dari
catatan-catatan yang sifatnya deskriptif, dan kebanyakan adalah naskah-
nasksh itineraria atau catatan perjalanan. Perkembangan pada fase kedua
menunjukkan corak yang lebih analitis, tetapi inipun mempunyai evolusinya
tersendirl. Pada awalnya banyak dikemukakan analisa atas dasar pemban-
dingan antara kebudayaan Eropa dengan kebudayaan di luar Eropa, masih
tidak jauh berbeda dari pola Yunani kuno {di mana ada kategori antara Hellas
dan Barbaroi} atau jamai Romawi Kuno (di mana ada kategori Romani dan
Gentes). Pada fase ifu terdapat dua aliran pokok: teori evolusi dan teori
degenerasi. Sesudah itu analisa dan studi kebudayaan kebanyakan merupakan
suatu transplantasi cabang-cabang disiplin pengetahuan ke dalam bidang ke-
budayaan, dan kebanyakan sifatnya deterministik. Lahirlah berbagai macam
aliran sepeiti interpretasi geograiis, interpretasi biclogis (determinisme ras,
determinisme sex), interpretasi pralogis, psikologisme kebudayaan, deter-
minisme ekonomi, interpretasi sejarah (aliran difusionisme, aliran kultur
historis) dan interpretasi sosiologis. Tidaklah mengherankan bahwa kemudian
terdapat bermacam ragam definisi kebudayaan. Tidak pula mengherankan
apabila kemudian terdapat konstatasi sebagai berikut: *’Ternyata pikiran il-
miah Barat tidek terlalu membantu kita di dalam memberikan pengertian ten-
tang kebudayaan. Di tahun 1952 Kroeber dan Kluchohn misalnya, menemu-
kan tidak kurang dari 166 definisi mengenai kebudayaan selarma kurun waktn
1871-1952, yang diajukan oleh para antropolog, sosiclog, psikolog, dan lain-
lain ilmu sosial, bahkan ahli kimia, biologi dan falsafzh. Setiap ilmiawan ini
menyatakan batasan pengertiannya sendiri, tekanan arti sendiri dan kadang
kala meliputi berbagai isyu yang bertentangan satu dengan lainnya. Para ahli
antropologi yang biasanya gemar mengajukan Kkonsep ilmiah tentang
kebudayaen juga mengajukan pengeriian yang terlalu polysemik, sesual
dengan penggunaan istilah kebudayaan di dalam analisa permasalahan yang
beraneka ragam, misalnya: akulturasi, keanekaragaman kebudayaan, koniak
kebudayaan, pola kebudayaan dan lain-iain, Diversitas pengertian kebuda-
yasn dewasa ini telah berkembang sedemikian rupa sehingga kebudayaan
telah kehilangan ketepatan pengertian seperii yang pernah dialaminya di masa
tampau sehingga menjadi kabur untuk dipegang. Ini pulaiah kiranya yang
menjadi sebab utama dari kesulitan di dalar usaha mertmuskan sesuatu kebi-
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3akan (poincy} kebudayaan; sebab bagaimana menerapkan sesuatu kebga
' ch satu b;dang yang sulit dlrumuskan secara ’tepat’ dahulu?’*1

: _erkembangan yang deraikian itu mempakan akibat dari sejarah kebudaw-
vaan modern sendiri, yang memang menunjukkan suatu perkembangan v,

' amat kaya, penuh dengan macam-macam kemungkinan, akan tetapi semakin®
kehilangan -sintese. Heterogenitas pendekatan maupun diversitas defi siC
mengenal kebudayaan yang kebanyakan bersifat dogmatik dan deternum_s_t; :

-mengungkapkan kompleksitas dari apa vang dinamakan kebudayaan
namun- demikian pandangan-pandangan telah dipersempit oleh fanatisme
cabang-cabang disiplin ilimu pengetahuan schingga menutup cakrawala ke

arah titikstitik komunikasi dan sintese. Pemikiran mengenai kebudayaapyang. -

berkembang terpecah-pecah di dalam keping-keping aliran yang fanaiik dan’
tertutup satu sama lain itn, tampakoya membangkitkan adanya suatu ge:rakan'_
kritis, terutama untuk membuka jalan-jalan menuju kepada titik-titik sintese,
kepada komunikasi antar disiplin, maka lahirlah antara lain aliran akulturasi
dan aliran antropologi budaya, vang pada pokoknya menempatkan marmsm
sébagai konteks dasar dari apa yang dinamakan kebudayaan, Inilah arusbanr
di-dalam’ perkembangan studi dan analisa kebudayaan, yang berkembang di
sekitar psrtengahan abad keduanuluh ini dan besar pengarubnya sampm pad'"’
saat i, ; ]

-Proses yang demikian ini merupakan refleksi dari gerakan sejarah’yang
Iebih besar dan lebih luss lagi: manusia mulai mengalami gejals titik jenuh
perkembangan sejarah modern. Menyadari kompleksitas tetapi seria merta
mencari titik sintese, menghilangkan sikap-sikap sempit dari fanatisme, deter-
minisme dan dogmatisme, mengembangkan pola berpildr vang tidak
terkening-keping melainkan secara lapang, dan menempatkan manusia menja-
di konieks dasar dari segala permasalahan maupun pengalaman sejarah, kira-
rya merupakan arus kuat di dalam alam kontemporer dewasa ini. Sejarah
modern ‘vang kava itu ternvata telah memecah-mecah manusia ini sendiri;
kalan Mietze pernah memprokiamasikan ’the death of God’ maka perkemi-
bangan modern mencanangkan pula tanda the death of man’. Situasi:ini
mengakibatkan adanya kebangkitan baru yang berpangkal pada kesadaran
manusia akan dirinva, sehingga terdapat gejala ’the ressurrection of man’;
bangmtnya kemanusiaan. :

Antropologl dan humanisme merupakan istilah-istilah konel di dalam
alam pikiran kontemporer. 7’ A new humanism cught to be established. Itmust
have the power to rensw. It ought to evolve within hisicry; unless it has the

1 Daced . Jossoef, "Hra Pengembangan Hebudayasn dan Eaitannya dengan Pendidikan®™,
Analien (Takarta: €8IS, 1978) Mo, 5
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‘power ‘to Tenew, it is nothing,” demikian tulis Jacques Maritain,’ seorang
filsuf dan diplomat Perancis menanggapi perkembangan sejarah modern yang
© dirasanya menjadi semakin gawat. Situasi ini dengan sendirinva membawa
“kebudayaan menjadi fokus yang semakin penting. Kebangkitan kemanusiaan

{the ressurrection of man) tidak lain adalah ditemukannya kembali arti
- “kebudayaan (the rediscovery of culture}. Orang melihat kebudayaan sebagzii

" suaiu jalan dam tumpuaa harapan di dalam krisis-krisis besar dunia dewasa
ini.’Kebudayaan dipandang sebagai suatu proses humanisasi untuk menghin-
ﬁdarkaaz perkembangan sejarah dari dehumanisasi. Kebudayaan merupakan
jalan-jalan seiapak vang secara terus-menerus harus dilewati umst manusia,
Manusia® baik secara individual maupun secara kolektif mengidap suatu
-iegangan-gksistensial, tegangan antara humanisasi dan dehumanisasi. Beban
tegangan eksistensial ini hanya dapat diatasi apabila kebudayaan oleh manugia
duadlkan pilihan yang jelas dan sadar.

a :Daiam keadsan demikian reflek31 dan analisa antropologis, (tidak sekedar
dalam pengertian antropologi budaya, melainkan dalam arti studi kemanu-
siaan, humaniora, humanities) tentu saja menjadi penting sekali artinya.
YWas ist der Mensch und was ist seine Stellung im All,”” — apakah manusia
- itu dan apakah posisi dia di dalam semesta? Kalau permasalahan Max Scheler
ini kita pandang sebagal suatu ungkapan seorang fenomenolog dan secrang
eksistensialis vang sungguh-sungguh, maka permasaiahan tersebut bukanlah
sekedar -permasalahan falsafah, tetapt ia terutama adalah permasalahan
kultural. ‘Jawaban kepada pertanyaan Max Scheler ini tidak lain daripada
menjadikan kebudayaan sebagai pilihan: menjadikan manusia titik sintese
" dari kompleksitas permasalahan hidup dan sejarah.

Tempat manusia di dalam evolusi — atau lebih tepat koevolusi semesta itu
makin lama terasa makin menjadi jelas. Manusia bukanlah sekedar satu gejala
kosmis, tetapi ia terutama adalah kekuatan kultural. Sejarah dunia mulai
berubah menjadi sejarah kebudayaan semenjak manusia menggejala di dunia,
Ada-tiga fase di dalam koevolusi semesta itu, yang berlangsung di dalam suatu
kesinambungan sejarah: fase kosmogenesis {terjadinya kosmos), fase
biogenesis (terjadinya kehidupan) dan fase noogenesis (fase terjadinya
manusia, fase kebudayaan). Kita sekarang berada di dalam fase ketiga, fase
noogenesis, fase kebudayaan. Fase ini terjadi semenjak manusia mulai meng-
gejala di dunia. Amat menarik perhatian bahwa istilah noogenesis itu diangkat
dari kata Yunani nous dan genesis dan kata nous tersebut amatlah berdekatan
artinya dengan istilah budi di dalam bahasa kita.

I J. Maritain, True Humanism, London (193%). 1. Maritain, Principes d'une Politique Hu-
maniste, Paris (1945)
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Bukanlah maksud kami mengemukakan suatu uraian mengenail falsafah .
manusia,” namun demikian berkembangnya suatu kebudayaan akan: sangat'{.'
.memeriukan adanya pemahaman secara sadar mengenai strukiur ontologi
maringia; Secara cksplisit ataupun secara implisit pemahaman mengenal i
strukiur ontologi manusia dan bahkan struktur ontologi semesta amat:
pengaruhnya kepada perkembangan, corak dan bentuk kebudavaan tu;
_'Karena itu @danya suatu falsafah manusia yang terjalin dengan suaiu fa}s o
tentang dunia yang refleksif, sadar, sistematis dan kritis akan merupakan -

' saiah _sam landasan pengembangan ke‘budayaan

“'-'*-Ta.mpaknya sudah menjadi semacam- konsensus di dalam antropologi |

 falsafali bahwa pada hidup manusia ini secard inheren diakui terdapatnya a 2 N\
yang diiamakan tegangan eksistensial: antara personalitas dan sosialitas;:an-
tara dinamika dan keterbatasan, antara lahiriah dan batiniah, antara dimensi’
horisontal dan vertikal. Istilah-istilah tersebut digunakan untuk mengungkap-
kan ‘struktur dasar ontologi hidup manusia, seria dengan mengatasi- ke
caiigan’ dan kesempitan bermacam-macam falsafah tentang mani
Rumusan siruktur ontologi manusia yang demikian itu di dasarkan atas inter-
pretasi pengalaman hidup manusia sebagai suatu kemanunggalan antara yang
jasmani dan rohani, vang bergerak di dalam ruang dan wakty, di dalam'
dimensi- relasional secara horisontzl (dengan alam sekiiar dan ‘sesama
manusia) maupun secara vertikal (dengan Yang Tiada Batas). Geist-im Welt,
in der Welt Sein, das Leben des Mit-sein, Geschichlichkeit, komunikasi,
komitmen, merupakan istilah-istilah kuneci di dalam antropologi falsafah
dewasa ini; dan memang mengungkapkan pengalaman dasar kehidupan kita,
Pengalaman ittt mengungkapkan bahwa manusia adalah pribadi, yang be’_rﬁda
di dunia, ‘berada di dalam masyarakat, berada di dalam sejarah, bergerak
menembus keterbatasan-keterbatasan. Kehidupan adalah suatu proses aktif,
karena itu dapat dikatakan bahwa manusia adalah mempribadi,
memasyarakat, menyejarah. Ity semua adalah proses humanisasi, proses
sosialisasi, proses kebudayaan. Manusia membudayakan dxrmya, mem-
budayakan masyarakatnya, membudayakan alamnya. .

“Beban eks;stenmal vang ada di dalam struktur ontologi manusia membawa
akibat bahwa manusia, baik secara individual maupun secara kolektif; akan
selalu berhadapan dengan simpang sejargh. **De mens kan steeds twee kanten
uit: zichzelf vernietigen ofwel ziech zelf vervolmaken.”’! Manusia selalu dapat
memilih dua jalur eksistensi: jalur humanisasi atau jalur dehumanisasi. Jalir
humanisasi adalah kebudayaan, Maka kebudayaan akan selalu berarti pilikicn
eksistensi, pilihan eksistensi manusia. Kebudayvaan adalah dari manusia, oleh
manusia dan univk manusia.

1 I.Sassen, Wijsbereerie van Onze Tijd, Amsterdam (1857)
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kit 't‘cf;ééraﬁgkap kepada suasana. permainan kataskata. Hal terseh
'mungkm pula memang disebabkan olek situasi kuitural kita dewas
'se‘bagaz suatu situasi transisional, di mana menentukan pilihan-pilihan
menghadapl kompleksitas permasalahan memang harus terjadi, dan mermer:
kan wakiu., Mungkin kebanyakan dari kita masih ingat betapa bebem o
waktu® yang iaiu kita dilibatkan dengan kontroversi serta distingsi vang agak.
i beﬁe]emteie ‘mengenal kebuday@.an dﬁngaﬂ ”E{” {k hesar} dan i{?buday
no ke (k keml} . .

- ;.’?endmkaa erupakan bagzan yang intezral dari Efeou{iayaan ‘sam
hainya é@ngaﬂ tulisan merupakan bagian yang integral dari teknologi. Hal

- ‘berarfi‘bahwa pendidikan adalah cara yang dipakai untul meneruskan nt
nilaj: kebudayaan dari satu generasi ke generasi lainnya sedangkan kebudayaan
merupakan sekaligus semangat yang menjiwai pendidikan dan kerangka:di :
mana diietakkan setiap pemikiran dan perbuatan di bidang pmdldﬁc@n, .
demikianlah diucapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayasn padi Hari
Pendidikan Masional di Yogvakarta tanggal 2 Mei 1978, Tidaklah menghez&a—
Kan bahwa policy statement Menieri Pendidikan dan Kebudayaan itn men-
dapat sambutan yeng lega. Pernyataan tersebut menciptakan suatu suasana
baru‘di‘mana kebijakan kebudavaan nasional yang jelas den sadar teiagz...mene.
jadi‘suatu pilihan, sekurang-kurangnya secara konsepsional. Policy statement
itu-telah memberi warna kepada perkembangan kehldupan masyarakae., aan j
temunya Fneﬂj&dl arah aksi‘kebudayaan, : < x

£

EAHASA D&N KEBUBAYAAN

}?ada tempamyalah sekarang dzmulaz suaty ulasan mengenai hubungar an:
tara bahasa dengan kebudayaan. Tidak jarang dikemukakan bahwa bakiaéa.
adalah alat komunikasi, dan karena komunikasi mempakan bagian penting di
dalaim’ kebudayaan, maka bahasa pun mempunyai arti vang penting di dalam
kebudayaan itu pula. Tidak jarang dikemukakan bahwa bahasa adalah sarana
didalani kebudayaan. Pernyataan-pernyataan itu tidak salah, hanya saja tam-
paknya kurang tepat. Memang betul bahasa adalah sarana, namun demikisn
ia ‘berbéda dengan sebuah batu yang juga dapat menjadi sarana bagi knta,
ataupun sebuah pisa.u ‘yaﬁg eiapat juga menjadi suatu sarana., :

Lebah dari sekedar sarana {ataupun kalan'ia dmamakm sarana, harus?;ah
dalam’ arii vang istimewa} bahasa sdalah manifestasi manusiawi par’ex-
cellence, bahasa adalah ckspresi manusiawi, Di dalam bahasa tercerminlah
seluruh aspek ontologi manusia, Di dalam bahass tercerminlah fegangan
eksisiensial, tercerminlah dialektika sniara rohani dan jasmani, personalitas
dansosialitas, dinamik dan keterbatasan, Bahasa adalah sesustu yang amat




an konteks utamanya 'sejarah 'bangsa ini, terutama se;arah
aﬂc mas& lampau, kam dan perkembangannya, _maupun IR
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. pakan contoh yang amat bagus dari kenyataan itu. Konteks politik naéldiia';l
. ‘konteks budaya nasional dan bahasa nasional, berpadu. Pada saat ita terja(_h
| pilihan eksistensi kebudayaan nasional, terjadi pilihan politik nasional, ter'adn_-... .

- | pilihan-bahasa nasional. Ditegaskannya bahasa Indonesia sebagai bah_asa a-:
sional, bersamaan jatuhnya dengan pilihan akan politik nasional, piliha; akan_.ﬂ..'. .

. kebudayaan nasional. Kebudayaan adalzh induk radikal dari segala. 'ma _m'-_ _
. manifestasi: kegiatan hidup manusia, termasuk bahasa dan politik. &
. dapatiah idikatakan bahwa perkembangan bahasa Indonesia serta de

perkembangan negara kesatuan dan kebangsaan Indonesia pada hakeékatnys .
adalah buah dan ungkapan dari dinamika kebudayaan nasional. Daiam_'
pengernan inilah kita dapat berblcara mengenai nasionalisme dalam artz' '
kulur 1 :

Sudah banyak dinsahakan kegiatan-kegiatan dalam rangka mengembang:
kan bahasa Indonesia. Ejaan baru, perisiilahan, pembaknan, penentuan

kaidah-kaidah, semuanya sedang di dalam proses penggarapan. Tidak jarang

kita merasakan adanyz hambatan-hambatan. Dan kadang-kadang permasa-
lahannya ingin kita pecahkan melulu melalui penertiban-penertiban di bidang
kebshasaan saja. Dengan menyadari betapa erat kaitan yang ada antara
bahasa nasional dengan kebudayaan nasional ini, sekurang- kurangnya _klta -
perlu melihat lingkup persoalannya secara lebih luas. Walaupun ungka an
permasalahan itn terdapat di bidang bahasa, tidakkah akarnya kac;&mgw
kadang harus kita temukan di dalam perkembangan kebudayaan nasional ini
sendiri: di. da‘iam sikap terhadap kebudayaan nasional itu, di dalam pers
kita mengenai hal itu, di dalam permasalahan—permasaiahan vang ada-di
dalam perkembangan kebudayaan nasional itu. Pengembangan bahasa Indo-
nesia, penggunaan bahasa Indonesia secara baik, tepat dan cermat, tentu akan
ada nnpaknya terhadap perkembangan kebudayaan nasional secara iuas_
‘Tetapi sebaliknya situasi kulturaibangsa ini sendiri akan mempengaruhx pula
pengembangan bahasz Indonesia itu. Politik bahasa nasional akan besar ar-
tinva terhadap politik kebudayaan nasional. Sebaliknva politik kebudayaan
#tu akan menentukan pula perkembangan politik bahasa. Sebab keduanya
adalah bagaikan panas api dan nyalanya. Karenanya jelas apabila ingin
diletakkan basis-basis yang kukuh di dalam politik bahasa nasional, di sam-
ping itu juga basis-basis kukuh dan sadar bagi politik kebudayaan nasional.

Ada dua contoh yang mungkin dapat kami ajukan. Pertama: di dalam
pengembangan penggunaan bahasa terutama vang tertulis kita mengingi_nlgai@
adanya gecuracy, precision dan karena itu perlu discipline. Hambatannya
banyak. Pengalaman dari lapangan pendidikan formal tidak jarang menda-
tangkan rasa kecewa. Tetapi tidakkah itu semua justru permasalahan pokck
di dalam kebudayaan kita? Tidakkah accuracy, precision dan discipline terse-
but merupakan unsur-tnsur vang sedeng harus kita tanamkan di dalam
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an pribadi, kelompok, kompleksitas permasalahan nasional, kampleksrias. '
permasaiahan internasional dan regional.

Dai; 'f%;ampieksltas it harus dxhadapi dengan daizi ”cenmcn:as” kﬁa '

su_:mai gd_an sintese regional. Dialektika amara kompleksitas dan sintese! a@alah '_
kerangka wang penting di dalam usaha memahami situasi kultural kita:

Transformasi, kompleksitas dan sinfese adalah opgave kultum};_:dugia .
dewasa:inizDan situasi ini hanya dapat kita hadapi apabila kita mampu mien- .
transformasi proses kebudayaan menjadi peradaban, Artinya: di dalam per=

‘kembangan - kebudayaan kita “harus  ciptakan peradaban. Sebabopgave: -

kukturai hanya akan dapai diselesaikan dengan peradaban sebagai kekuatan

Ada tiga elemen pokok dari peradaban itu: penggunaan tulisan, pe‘mba-
gian kerja-vang menjurus ke arah perkembangan spesmhsasa profesional 'damn
pertumbuhan kota sebagail tempat pemunkiman manusia. Pada dasarnya hald 1m
berkenaan dengan teknologi, pengetahuan, organisasi dan ekonomi. .

E!emenaeiemen peradaban itu unink perkembangan masyarakat §ndonesxa'
merupai«:an bidang-bidang yang amat urgen, terutama karena kita saatidni
sedang berada di dalam fase akulturasi ketiga. Hipotgsa alulturasi ket;ga ini
mengandaikan adanya fase akulturasi kedua dan akulturasi pertama; seria
mengandaikan adanya masyarakat dan kebudayaan nusantara awal, yang
sudah ‘mulai terbentuk sebslum terjadi fase akulturasi pertama dan keduas
Yang kami maksud dengan fase akulturasi pertama adalah akuliurasi elemen-
elemenkebudayaan Hindu ke dalam kebudayaan Indonesia; fase akuliurasi
kedua adalah akulturasinya Isiam ke dalam kebudayaan Indonesia. ‘

~ Adapun ' fase akulturasi ketiga adalah akulturasinya elemen-clemen
kebudayaan modern ke dalam kebudayaan Indonesia. Kalau di dalam ¥ase
akulturasi pertama dan kedua perubahan-perubahan/trausformasi telah ter-
jadi di dalam bidang bahasa, kesenian, politik dan religi, maka di dalam fase
akulturasi ketiga perhatian harus lebih banyak di arahkan kepada transfor-
masi pengetahuan, teknologi dan skonomi - yang teniu saja akan membawa
efek-efek ‘terhadap bidang-bidang lainnya pula seperti bahasa, keseman
pohtik dan rehg: S

" Fase akuiwram ketiga, sebagai opgave kultural, hanya akan dapa‘t kzta
hadapi dengan dikembangkan, dihayati dan dilaksanakannya disiplin, kerja
keras, rasionalitas, ketepatan, ketelitian. Sekali lagi: kerja keras, disiplin,
precision dan accuracy, sebagai perangkat peradaban baru yang kita perlukan.
Halau tidak, kita akan ditenggelamkan oleh tantangan sejarah. Kita aksn




anyak:'dltangani d: Encionesxa 1n1 Dx muka Ecarm kemukakan adanya empat:__ L
spek’ kebudayaan aspek semantxs, aspek ontologzs, aspek deontoiogls_dan--




ANDONESIA DAN PENGEMBANGAN KEBUDAYAAM .

'Sedang ‘aspek epistemologis merupakan pertanggungan jawab mteiektual_._;'
-mengenal .pengetahuan kita berkenaan dengan aspek semantis, on :
-maup_un deontoiogxs

ASpeic semantis, ontologis dan deontologis sudah cukup berkembang an..
mendapatkan banyak perhatian. Aspek epistemologis masih merupakan ferra;
incognita bagi kebanyakan kita. Padahal perkembangan epistemologi secara3
- sadar: dan refleksif akan amat mendewasakan perkembangan kebudayaan i
terutama: karena ada tuntutan secara sadar untuk selalu mempertanggung
3awahkan apa vang kita pikirkan, kita katakan, kita pilih dan kita lakuka

’"f‘anggung jawab, precision, accuracy, disiplin dan kerja keras, ada. :
ciri ‘kebudayaan Indonesia di masa mendatang. Hanya dengan penghayatanf
ciri-ciri itulah, di samping persatuan dan kesatuan nasional, akan t_er_wugud'
suatu ketahanan kultural untuk menghadapi perputaran roda sejarah-dunia; -

- Agar hal tersebut dapat dicapai, maka pendidikan harus amat memperha-
tikan berkembangnya ciri-ciri itu, Belajar dan berlatih secara sadar mengguﬁa'- _
kan bahasa Indonesia secara baik, tepat dan bertanggung jawab Jelas'mem—k
punyax mlaz edukatif yang besar artinya untuk masa depan tersebut.. :

Tetapa di sinipun berlaku perumpamaan tentang panas api dan nyalanya
politik bahasa vang meminta adanya disiplin, ketepatan dan ketelitian:akan
meminta:adanya politik kebudayaan di mana disiplin, ketepatan, ketehtlan.

dan kerja. keras merupakan nilai-nilai yang amat ditekankan - tentu. saja;
jangan ~sampai mengakibatkan efek-efek yang menjurus ke arah. :
dehumanisasi. S

BEBERAPA MASALAH KHUSUS

Sesudah mencoba mendalami arti kebudayaan, sesudah mengulas
hubungan antara bahasa dan kebudayaan, dan sesudah membahas peranan
bahasa - di - dalam transformasi kebudayaan dengan implikasinya - pada
ketzhanan kebudavaan maupun proses pendidikan, ada tiga masalah kHusus.
vang kiranya perlu diperhatikan, tanpa lepas dari konteks dasarnya, yaﬁ.u
1. Masalah bahasa daerah; o
2. Masalah bahasa nasicnal:

3. Masalah bahasa asing.

Eramya hubungan antara kebudayaan dan bahasa membawa kita kepada
suatn kegimpulan bahwa bahasa adalah pintu uniuk perkembangan eksisten-
sial seorane mnanusia dan sekelompok manusia. Lewai pintu itu ia mengenal




ersxfat qusa“réara ﬁan bhmneica tunggal Ika EECEE TR



1#;%3M@:@nnwﬁmm DAN PEMOGEMBAMGAM EERLIELAA AT

‘penanganannya terletak di dalam pilihan kebijakan kebudavaan vang: 1ebxh
sadar, Tetapi bagaimanapun, artl terpenting dari bahasa daerah; sebaga;._'
bahasa Kelahiran, adalah fungsinva di dalam evolusi awal eksistensi manusia,
Memang bisa terjadi, disebabkan oleh lingkungan perkembangan kebudayaa"n_
danterutama peradaban, bahwa bahasa Indonesia sudah pula menjad;l baha.sa :
d&l’i fase c.kszstmm awal tersebui, - .

ahasa kelahiran untuk sebagian besar, kalaupun tidak terbesa !
Iﬁdonesm, berupa:bahasa daerah. Sebagai bahasa ia adalah alat pem; i
penanggapan (persepsi), perhubungan dan pengucapan (ekspresi) yang' terba;k

dalam lingkungan kebudayaan dan masyarakat yang menggunakan dan i memi-

likitbahasa itu. Dikatakan terbaik karena la dapat membantu individa vang
menghayatinya di dalam memupuk sponianitas dan kehalusan jiwa {spirit)
dan i dalam hal pengenalan {eksplorasi) dari makhluk dan bendsz. T pihak
lain, ia tetap mempunyai kepentingan kebudayaan vang pantas dikembang-
kan, ‘dalam arti ia merupakan satu penjelmasn vang khas dari suatn: sistern
nilai*(kebudayaan) yang khas. Mamun harga dan kepentingan kebudavaan
dari‘bahasa daerah {kelahiran) ini bukanlah terleiak pada sifatnys yang khas,
bukan pula pada tradisi dan partikularisme yang dinyatakannya, melainkan
pada nilai-nilai manusiawi yang dikandungnya, pads arti sumbangan: yang
dapat diberikannya untuk pembentukan bahasa Indonesia, untuk memper-
kaya perbendaharaan kebudayzan nasional das mondial. Maka berkaitan
dengan semua ini masalahnya lalu berupa intensitas pengajarannya di. dalam
sistern pendidikan formal di samping penelitian dan pencatatan yang pantas
dilakukan agar ia tidak punah dilanda arus bahasa persatuan.’’?

- Apakah yang masih perfu dikaia tentang bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional? ¥ang jelas perkembangan bahasa Indonesia adalah buah perkem-
bangan sejarak kebudayaan - termasuk di dalamnya sejarah politik - vang
dapat dibanggakan. Ia mengungkapkan adanya daya kekuatan kebudayasn
nasional. Mungkin memang masih perlu adanyz suatn scudi mengenai:
mengapa bahasa Indonesia dapat menjadi bahasa nasional. Teori mengenai
toleransi mayoritas - yaitu toleransi orang Jawa - adalah salah satu percobaan
interpreiasi yang terjadi kemudian. Memang tidak dapat diingkari bahwa di
dalam prosas tersebut tercermin aspek toleransi. Tetapi argumentasi ini, untuk
tidak mengatakan kurang dapat diterima, tampaknya amat lemah. Tidakkah
proses ini memang merupakan akibat dari perkembangan suatu substrat
kultural nusantars, yang memang melandasi perkembangan masyarakat dan
kebudayaan nusaniara, bahkan mungkin lebih lnas dari sekedar wilayah-in-
donesia ini? Dengan perkatasn lain: bahasa nasional dapat terjadi, karena




f*_ang*lya ada dua kemung cinan, Periama secaxa tegasmtegas menghamskanj}-__
penguasaan: satu bahasza asmg itu sebagai persyaratan untuk ‘perkembangan
kabudavasn o perkembanoan  peradaban. sehinges dengan demikisn. maka




= merata, yang penting bukanlah penguasaan bahasa asing tersebui, me_lamk_

- bahwa penguasaan bahasa asing utama itn harus merupakan kewaiib

-mungkznkah" hal ini dicapai? Alternatif kedua adalah: bagi tmgxa i
' "tertentu, ‘bahasa tersebut harus menjadi suatu keharusan mutlak, Akan
* bagi perkembangan kebudayaan dan peradaban bangsa secara lua

* bagaimana dapat menimba unsur-unsur yang baik dan memperkaya d
' ._sehingga permasalahannya menjadi bagaimanakah menierjemahkan :
- ‘khasanah kebudayaan dari luar itu untuk dapat dimanfasti oleh se uruh oo
: 'bangsa diseluruh tanah air kita ini. Namun demikian, oleh karena kancah
masa depan Indonesia adalah kancah mondial dan regional, maka jelas sekali. =

tidak boleh ditawar-tawar bagi kelompok-kelompok elite strategis di d: ¥
pengembangan kebudayaan bangsa kita ini. Sebab penguasaan bahasa ini

akan besar sekali artinya uniuk menopang evolusi pilihan eksistens] kita”
sebagai bangsa, sebagal bagian dari perpuiaran roda sejarah umat manusia .
ini;- Sebab. fase akulturasi ketiga akan segera - dan sudah mulai - barjalm”f B
dengan fase: akulturam keempat fase mondial dan fase regional. '






